BAB 1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Tantangan abad 21 menuntut pendidikan untuk mengembangkan potensi
manusia yang cerdas dan berkarakter. Indonesia merespon tantangan tersebut dengan
visinya menghasilkan insan yang cerdas dan kompetetif (Rencana Strategis
Kementrian Pendidikan Nasional 2010-2025). Tantangan tersebut menyerukan
perubahan dalam keterampilan, kemampuan, dan sikap masyarakat. Perubahan-
perubahan tersebut adalah: (i) perubahan dari pandangan kehidupan masyarakat lokal
ke masyarakat dunia (global), (ii) perubahan dari kohesi sosial menjadi partisipasi
demokratis (utamanya dalam pendidikan dan praktek berkewarganegaraan), dan (iii)
perubahan dari pertumbuhan ekonomi keperkembangan kemanusiaan (SubDirektorat
KPS, 2008).

Tantangan perubahan dalam memandang kehidupan menuju arah lebih baik,
salah satunya dilalui melalui proses pendidikan. Pendidikan merupakan jalan untuk
mempersiapkan peserta didik untuk memiliki kemampuan intelektual, emosional,
spiritual dan sosial yang bermutu tinggi. Pendidikan menuntut guru harus memiliki
kompetensi bukan hanya sekedar menguasai materi yang ada dalam kurikulum (what
to teach) tapi juga bagaimana mengajarkanya (how to teach) dengan
mempertimbangkan kondisi peserta didik dan tingkat kesulitan materi (Maryani dkk.,
2016, hlm. 3). Shulman (1986) menyebutnya dengan konsep pedagogical content
knowledge (PCK).

PCK merupakan elemen penting yang mutlak dan harus dikuasai oleh guru
dalam meningkatkan efektifitas dalam pembelajaran. Shulman (1986, him. 12)
menyatakan guru setidaknya memiliki tiga konten pengetahuan yang harus dimiliki
yaitu subject matter knowledge, PCK , dan curiculla knowledge. Pengetahuan konten

pedagogik adalah yang paling spesial karena pengetahuan konten pedagogik (PCK)
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merupakan pengetahuan unik yang dimiliki guru untuk keberhasilan pembelajaran
(Shulman (1986, him. 12); Ball et al., (1987, him. 6)).

Pengetahuan konten dan pengetahuan pedagogik Shulman (1986, him. 7)
harus dipadukan dalam pembelajaran untuk menciptakan pengetahuan baru, yaitu
Pedagodical Content Knowledge (PCK). “PCK represents the blending of content
and pedagogy into an understanding of how particular topics, problems, or issues are
organized, represented, and adapted to the diverse interests and abilities of learners,
and presented for instruction”.

Kompetensi yang dikembangkan adalah keterampilan dan keahlian bertahan
hidup dalam perubahan, pertentangan, ketidakmenentuan, ketidakpastian, dan
kerumitan-kerumitan dalam kehidupan. Kompetensi dasar itu sebagai bekal keahlian
dalam bertahan hidup (Survive). Tuntutan kompetensi yang mengharuskan guru
dalam mengintegrasikan cara mengajar dengan kehidupan nyata peserta didik.

Peranan strategis guru dalam setiap upaya peningkatan mutu, relevansi, dan
efisiensi pendidikan, maka peningkatan dan pengembangan aspek pengetahuan
konten pedagogik (PCK) guru merupakan suatu kebutuhan bahkan suatu keharusan.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan konten pedagogik (PCK) guru
merupakan komponen penting dalam membantu guru dalam menciptakan
pembelajaran yang efektif dan meningkatkan profesionalisme guru (Karaman (2012,
him. 62), Taylor-Thoma (2009, him. 133), Ball et al., (1987, him. 391), Wu Peng
(2013, hlm. 13), Isaac Eshun (2013, him. 77), Freeman (2002, him. 154), Van Driel
& A Berry (2010, him. 623)).

Pembelajaran geografi, guru dituntut untuk mengaitkan suatu pokok bahasan
dengan contoh yang lebih konstekstual sehingga siswa akan mendapat gambaran
keterpaduan dalam perolehan hasil belajar. Dengan kata lain, seorang guru harus
mampu untuk lebih profesional dalam pembelajaran di kelas, seperti menguasai
materi, menguasai berbagai metode pembelajaran untuk mengembangkan atau

meningkatkan kemampuan dan pengetahuan peserta didik, menguasai berbagai media
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dan sumber pembelajaran yang efektif guna meningkatkan motivasi atau semangat
belajar peserta didik, serta menguasai berbagai teknik penilaian dan evaluasi yang
mampu mengukur pengetahuan, keterampilan dan sikap peserta didik.

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran
khususnya pembelajaran geografi di sekolah sebagian besar masih dilaksanakan
secara konvensional. Secara umum masih ditemukan guru menggunakan komunikasi
satu arah, yaitu dengan menggunakan metode ceramah, dalam situasi yang demikian,
biasanya peserta didik dituntut untuk menerima apa yang dianggap penting oleh guru
dan menghafalnya; masih lemahnya kemampuan guru dalam menerapkan teknologi
dalam menunjang pembelajaran di kelas serta penilaian atau evaluasi yang dilakukan
oleh guru masih hanya fokus pada aspek kognitif saja.

Berdasarkan permasalahan di atas, diketahui bahwa dalam proses
pembelajaran yang berlangsung di kelas, guru masih mengalami kesulitan dalam
penyampaian materi sehingga guru menerapkan sistem belajar yang tradisional yaitu
guru datang membawa materi dan siswa mendengarkan. Pembelajaran tersebut
membuat geografi bersifat monoton sehingga pembelajaran geografi cenderung
dianggap membosankan. Implementasi kurikulum yang menuntut guru menggunakan
metode pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centred). Berkenaan dengan
hal ini, guru mengalami kesulitan dalam menerapkan metode ilmiah atau yang lebih
dikenal sebagai scientific approach.

Pendekatan ilmiah (scientific appoach) dalam pembelajaran sebagaimana
dimaksud meliputi mengamati (observing), menanya (questionning), menalar
(associating), mencoba (experimenting), dan mengkomunikasikan (communicating or
networking). Dalam implementasinya, kebanyakan guru geografi mengalami
kesulitan dengan metode ilmiah ini khususnya dalam tahap menanya (questioning).
Namun demikian, kenyataanya guru masih kesulitan dalam merangsang peserta didik
untuk bertanya, atau dengan kata lain guru masih belum berhasil membangkitkan rasa

ingin tahu, minat, dan perhatian peserta didik tentang suatu tema atau topik
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pembelajaran. Selain itu, kendala guru juga terlihat dalam mendorong dan
menginspirasi peserta didik untuk aktif belajar, serta mengembangkan pertanyaan
dari dan untuk dirinya sendiri. Guru hanya memberikan materi pelajaran dan siswa
hanya bisa mendengarkan tanpa ada yang menyatakan pendapat atau menyanggah
pernyataan yang guru berikan.

Permasalahan yang dipaparkan di atas menunjukkan bahwa Pedagogical
Content Knowledge (PCK) yang dimiliki oleh guru-guru geografi umumnya masih
rendah, khususnya yang berkenaan dengan pengetahuan materi, penggunaan metode
pembelajaran, penggunaan dan pemanfaatan media pembelajaran, serta penilaian atau
evaluasi untuk mengukur pengetahuan, keterampilan dan sikap peserta didik.

Penguasaan materi merupakan hal yang sangat krusial. Bagaimana seorang
guru menghadirkan konsep yang abstrak sehingga peserta didik dapat paham dengan
materi yang sedang diajarkan. Contohnya dalam pengajaran materi mitigasi
kebencanaan, guru harus menguasi benar dalam teori maupun praktik, terkhusus lagi
guru geografi yang berada di Aceh, dikarenakan Aceh merupakan salah satu provinsi
yang rawan sekali akan terjadinya bencana. Provinsi Aceh merupakan salah satu
bagian dari wilayah NKRI yang memiliki potensi besar terkena bencana gempa dan
tsunami, dengan letak astronomis 2°LU-6°LU dan 95°BT-98°BT. Kota Banda Aceh
termasuk wilayah yang dilalui oleh patahan aktif sesar Sumatera (Sesar Semangko)
yang memanjang hingga Lampung dan sebagian besar wilayah Kota Banda Aceh
berada di pesisir pantai, maka sewaktu waktu bencana gempa bumi dan tsunami dapat
mengancam. Sebagaimana Edward (2013, hlm. 1) “Patahan Sumatera membentang
sepanjang 1.900 km (dari Banda Aceh hingga Teluk Semangko di Selatan Lampung),
membentang paralel dengan zona subduksi sebagai pengaruh dari konvergensi
Lempeng Eurasia dengan Lempeng Indo-Australia”. Proses pergerakan lempeng
tektonik secara terus menerus dapat menyebabkan Aceh dan khususnya Kota Banda
Aceh sangat berpotensi terhadap bencana Geologis seperti Gempa bumi dan Tsunami.
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Salah satu peristiwa gempa bumi besar yang pernah terjadi di Aceh adalah
gempa bumi pada tanggal 26 Desember 2004. Gempa yang terjadi pada pukul 07.58
yang berpusat 160 km sebelah barat Aceh memiliki kedalaman 10 km dan disusul
bencana tsunami menghantam wilayah Aceh yang memakan korban jiwa begitu
besar. Tejakusuma (2005, him. 18) menyatakan korban jiwa gempa dan tsunami Aceh
mencapai lebih dari 237.448 jiwa sementara secara keseluruhan diperkirakan
mencapai tak kurang 300.000 jiwa. Gempa yang memiliki kekuatan 9.3 Skala Richter
mengakibatkan wilayah paling ujung Sumatera porak-poranda, hal ini semakin
diperparah oleh bencana susulan tsunami yang masih terdengar asing di telinga
masyarakat Aceh pada saat itu. Menurut Ciogleu dkk. (2005, him. 80) gelombang
tsunami yang menerjang Aceh mencapai ketinggian 7 hingga 10 meter dengan
kecepatan 500 sampai 800 km/jam. Masyarakat yang belum memiliki pemahaman
mengenai mitigasi bencana tidak mengerti langkah yang harus dilakukan ketika
terjadi bencana sehingga dapat memakan korban.

Peserta didik adalah salah satu kelompok yang paling berisiko terkena
bencana. Selain kondisinya yang memang sudah rentan, tingginya risiko bencana
terhadap anak-anak salah satunya disebabkan oleh faktor keterbatasan pemahaman
tentang risiko-risiko bencana yang berada di sekeliling mereka. Pengetahuan dan
pemahaman yang rendah terhadap risiko bencana ini kemudian berakibat tidak
adanya kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana.

Pengenalan bencana sejak dini di Jepang dapat menjadi contoh untuk
mengkampanyekan upaya meminimalisasi kerugian akibat bencana. Dalam
mempersiapkan diri guna menghadapi bencana alam, Jepang menerapkan standar
keamanan yang sangat tinggi. Hampir semua penduduk telah dilatih sejak usia dini
dalam hal mengatasi keadaan darurat. Hal ini bisa diterapkan pula di Indonesia
dengan menjadikan bencana sebagai materi pembelajaran di sekolah untuk

mengenalkan bencana dan mitigasinya.
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Ini artinya peserta didik yang terbiasa bersinggungan dengan bencana
dianggap mampu membuat keputusan dan berperan aktif ketika bencana terjadi,
sehingga mereka mengerti bagaimana cara menyelamatkan diri. Peserta didik adalah
pemain utama dalam kegiatan pembelajaran sejak dini ini. Kegiatan pembelajaran
bencana ini bisa meliputi bagaimana menilai, merencanakan, mengimplementasikan,
memantau, dan mengevaluasi serta mempengaruhi teori dan praktik (Benson and
Bugge, 2006). Penyampaian materi dianggap penting dalam menanamkan nilai-nilai
atau manfaat yang terkandung dalam materi pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang permasalah yang telah diuraikan di atas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai “Pedagogical
Content Knowledge (PCK) guru geografi di kota Banda Aceh dalam materi mitigasi

bencana”.

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah :

1) Bagaimana pemahaman konseptual mitigasi bencana pada guru geografi di Kota
Banda Aceh?

2) Bagaimana pemahaman pedagogical knowledge guru geografi di Kota Banda
Aceh?

3) Bagaimana kemampuan guru dalam mengintegrasikan pedagogical content
knowledge dalam materi mitigasi bencana?

4) Bagaimana upaya guru geografi untuk meningkatkan kemampuan PCK di Kota
Banda Aceh?

C. BATASAN MASALAH
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka penelitian dibatasi

pada hal-hal berikut:
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1) Content Knowledge (CK) diukur dengan tes konten pada materi mitigasi bencana

2) Pedagogy Knowledge (PK) diukur dengan tes pedagogi.

3) Pedagogical Content Knowledge (PCK) dapat dilihat pada penyusunan Content
Representation (CoRe) dan implementasi CoRe dalam RPP.

4) Materi geografi yang dianalisis PCKnya adalah: mitigasi bencana

D. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian ini adalah untuk:

1) Menganalisis pemahaman guru geografi dalam mitigasi bencana di Kota Banda
Aceh

2) Menganalisis gambaran pemahaman pedagogical knowledge guru geografi di
Kota Banda Aceh

3) Menganalisis kemampuan guru dalam mengintegrasikan pedagogical content
knowledge pada konten kebencanaan.

4) Mengidentifikasi upaya dalam meningkatkan kemampuan PCK guru geografi di
Kota Banda Aceh.

E. MANFAAT PENELITIAN
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Memberikan sumbangan pengetahuan berupa pengembangan Content
Pedagogical guru dalam pembelajaran geografi di Sekolah Menengah Atas (SMA)
sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan Pedagogical Content Knowledge
(PCK) guru.
2. Manfaat Praktis
Menjadikan salah satu bahan pertimbangan untuk menambah referensi baru
dalam peningkatan Pedagogical Content Knowledge (PCK) guru. meningkatkan

kualitas pembelajaran geografi dan hasil belajar siswa di sekolah dan
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meningkatkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap sekolah. Membantu

mengaplikasikan pembelajaran geografi yang diperoleh dari perkuliahan.

F. DEFINISI OPERASIONAL

Definisi variabel diperlukan agar tidak terjadi kekeliruan tentang variabel
penelitian yang diteliti, dan menjadikan penelitian mudah dipahami, ditafsirkan
sehingga komunikasi akademis akan terarah dan menghindari kekeliruan ilmiah.

1. Pedagogical Content Knowledge (PCK) represents the blending of content and
pedagogy into an understanding of how particular topics, problems, or issues
are organized, represented, and adapted to the diverse interests and abilities of
learners, and presented for instruction (Shulman, 1986, him. 7). Pengetahuan
konten pedagogik adalah pengetahuan penggabungan pemahaman mitigasi
bencana dan pedagogik yang terdiri dari indikator: (1) Mengidentifikasi
kemampuan pra syarat dan pemahaman dalam mitigasi bencana; (2)
Menggunakan variasi strategi mengajar; (3) Mengidentifikasi beberapa strategi
pemecahan masalah yang berguna untuk siswa; (4) Memotivasi siswa agar
tertarik ke materi; (4) Membuat pertanyaan yang seusai untuk membantu siswa
memahami materi; (5) Menunjukan pemahaman hubungan antara topik bencana
dan situasi; (6) Mengidentifikasi dan menganalisis kesalahan siswa dalam
memahami materi; (7) Mengevaluasi hasil belajar siswa. PCK dalam penelitian
ini diukur dengan mengunakan instrumen yang dikembangkan oleh Loughran et
al, (2006) yaitu CoRe (Content Representation) yang menawarkan cara pandang
akan konten tertentu yang diajarkan ketika mengajar suatu topik.

2. Content knowledge (kompetensi professional) meliputi pengetahuan konsep,
teori, ide, kerangka berpikir, metode pembuktian dan bukti (Shulman, 1986).
Pengetahuan konten mencakup kedalaman, keluasan, akurasi pengetahuan
konten, hubungan di dalam dan antara topik dan contoh-contoh sebuah topik.

Content Knowledge guru geografi diukur dengan pemberian tes berupa soal
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uraian terkait materi mitigasi bencana. Tes berupa 30 butir soal pilihan ganda
terkait mitigasi bencana.

3. Pedagogical knowledge (kompetensi pedagogik) berkaitan dengan cara dan
proses mengajar yang meliputi pengetahuan tentang manajemen kelas, tugas,
perencanaan pembelajaran dan pembelajaran siswa (Shulman, 1986).
Pengetahuan ini melibatkan semua masalah belajar siswa, pengelolaan kelas,
rencana pengembangan pembelajaran dan implementasi, serta evaluasi terhadap
siswa (Matthew, 2011). Pengetahuan pedagogi dalam penelitian ini diukur
dengan menggunakan penilaian penguasaan pedagogi berupa angket yang
dikembangkan berdasarkan Permendiknas No. 16 Tahun 2007 tentang Standar
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru.

4. Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk menangkap makna dan arti dari
bahan yang dipelajari, yang dinyatakan dengan menguraikan isi pokok dari suatu
bacaan atau mengubah data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk yang
lain (Sudaryono, 2012, him. 44).

5. Mitigasi bencana diartikan sebagai setiap tindakan yang berkelanjutan yang
dilakukan untuk mengurangi atau menghilangkan risiko jangka panjang terhadap
harta dan jiwa manusia (Susanto, 2006, him. 25). Berdasarkan Undang-Undang
Republik Indonesia No. 24 Tahun 2007 menyatakan bahwa Serangkaian upaya
untuk mengurangi risiko bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun
penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana. Bentuk
mitigasi (1) Mitigasi struktural (membuat chekdam, bendungan, tanggul sungai,
rumah tahan gempa); (2) Mitigasi non-struktural (peraturan perundang undangan,
pelatihan dan pendidikan). Dalam penelitian ini, yang menjadi masalah adalah

tingkat pemahaman guru dalam mitigasi bencana.
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